Educatioanl Journal: General and Specific Research e-ISSN: 2808-5418
Vol. 2 No. 3 Oktober 2022, page 328-342

DAMPAK PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL PADA HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA SMP NEGERI 1 PUSOMAEN

Carina Olita Selin Tulandi
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Manado, Manado, Indonesia
Corespondensi author email: carinatulandi28@gmail.com

Sylvia J.A Sumarauw
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Manado, Manado, Indonesia
Email: janesumarauw(@gmail.com

Vivian E. Regar
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Manado, Manado, Indonesia
Email: vivianregar@gmail.com

Abstract

This study aims to determine the impact of the use of social media, especially Y on'Tube on the mathematics
learning ontcomes of SMP Negeri 1 Pusomaen students. The social media youtube is the largest video
presenter in the world today which contains all types of videos. Most of the students of SMP Negeri 1
Pusomen admitted that they prefer to use YouTube social media when they are at school rather than
studying, besides that mathematics subjects are less attractive to students because they are considered very
boring, making students rarely study when they are at home. Mathematics learning that is less attractive
to students and excessive use of social media during class hours results in student learning outcomes that
are still below the KKM. The type of research used is descriptive qualitative. Data collection techniques
are observation, questionnaires/ questionnaires, and interviews. Data analysis techniques in the form of
data reduction, data presentation, and data verification. The results of the study at the time of observation
showed that students had various reasons for using Y ouTube social media, but almost all of the students
who were sampled very often used this social media anywhere and anytime, including at school when
learning took place. The frequent use of social media by students has an impact on students' mathematics
learning ontcomes. The distributed questionnaire score data also shows that students really like Y on'Tube
social media with a percentage of 56% in the response aspect, and 54% in the reaction aspect. At the time
of the research, the researcher tried to find out more about the impact of using Y ouTube social media on
student learning ontcomes, by making YouTube social media a learning resource, and it was found that
students were very enthusiastic during the learning process and the learning outcomes obtained were 88 out
of 100 students. have finished studying. This makes the use of Y ouTube social media a positive impact if
used properly. So, the conclusion that can be drawn from the implementation of this research is that the
use of appropriate social media has a positive impact on the mathematics learning outcomes of SNMP Negeri
1 Pusomaen students and has a negative impact on student learning outcomes if it is used excessively and
not as a learning resource.
Keywords: Impact, Youtube, social media, 1.earning Outcomes.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Penggunaan media sosial khususnya
_youtnbe pada hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Pusomaen. Media sosial youtube
adalah penyaji video terbesar di dunia saat ini yang memuat semua jenis video. Sebagian
besar siswa SMP Negeri 1 Pusomen mengaku lebih suka menggunakan media sosial
_youtube pada saat berada di sekolah dari pada belajar, selain itu mata pelajaran matematika
kurang diminati siswa karena dinilai sangat membosankan membuat siswa jarang belajar
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ketika berada di rumah. Pembelajaran matematika yang kurang diminati siswa serta
penggunaan media sosial yang berlebihan pada saat jam pelajaran mengakibatkan hasil
belajar siswa masih di bawah KKM. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah obsetvasi, angket/kuesioner, dan wawancara.
Teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
penelitian pada saat observasi menunjukkan siswa memiliki berbagai alasan dalam
menggunakan media sosial youtube, namun hampir seluruh siswa yang dijadikan sampel
sangat sering menggunakan media sosial ini dimana saja dan kapan saja termasuk di
sekolah pada saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan media sosial yang sangat sering
oleh siswa berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Data skor angket yang
disebarkan juga menunjukkan bahwa siswa sangat menyukai media sosial youtube dengan
persentase 56% pada aspek tanggapan, dan 54% pada aspek reaksi. Pada saat penelitian
berlangsung peneliti mencoba untuk mengetahui lebih jauh dampak penggunaan media
sosial youtube pada hasil belajar siswa, dengan menjadikan media sosial youtube sebagai salah
satu sumber belajar, dan didapati siswa sangat antusias selama pembelajaran berlangsung
dan hasil belajar yang diperoleh adalah sebanyak 88 dari 100 siswa telah tuntas dalam
belajar. Hal ini menjadikan penggunaan media sosial yowtube berdampak positif jika
digunakan dengan benar. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan
penelitian ini adalah penggunaan media sosial yang tepat memberikan dampak positif pada
hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Pusomaen dan memberikan dampak negatif
pada hasil belajar siswa jika digunakan secara berlebihan dan bukan sebagai sumber
belajar.
Kata Kunci : Dampak, Media Sosial Youtube, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Globalisasi adalah proses yang menghasilkan pertukaran pandangan dunia, produk, dan
aspek-aspek kebudayaan. Di era globalisasi saat ini banyak sekali dampak positif dan negatifnya.
Dampak globalisasi yang paling menonjol adalah teknologi yang semakin canggih, sehingga
segala sesuatu yang dibutuhkan seperti informasi dan kebutuhan lainnya bisa didapat dengan
mudah. Perkembangan pada era globalisasi ini sangat melaju tinggi dengan banyaknya inovasi-
inovasi teknologi terbaru (Mangelep, 2015). Dengan begitu banyak juga media sosial yang
bermunculan dengan versi-versi terbaru serta fungsi yang berbeda-beda. Dalam media sosial
saat ini membuat masyarakat ingin mencoba menggunakan berbagai hal-hal yang ditawarkan
dalam media sosial, seperti promosi dan tampilan produk yang dianggap tren masa kini.

Media sosial merupakan bagian dari media digital dan bentuknya dapat berupa jejaring
sosial seperti Facebook, Blog, Youtube, Whatsapp, torum, dan mikroblog (Nasrullah, 2016). Andreas
(Cahyono, 2016:3; Mangelep, 2017) mengatakan bahwa media sosial merupakan kelompok
aplikasi yang berbasis internet yang dibangun di atas dasar teknologi Web 2.0 dengan ideologi
yang memungkinkan penciptaan pertukaran user-generation content. Dalam penggunaan media
sosial dikalangan peserta didik akan berpengaruh pada hasil belajar mereka.

Hasil belajar adalah sebuah hasil akhir yang diukur melalui sebuah proses belajar
(Mangelep, 2015; Mangelep, 2017). Ketika proses belajar itu dipadukan dengan penggunaan
media sosial yang berlebihan, maka akan sangat mengganggu proses belajar peserta didik, dan
akan mengakibatkan peserta didik tidak memperoleh hasil belajar yang maksimal terutama pada
mata pelajaran matematika yang tergolong sulit bagi mereka (Domu, 2019; Domu, 2020).
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Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Pusomaen, peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa peserta didik mengenai media sosial dan mata pelajaran matematika. Banyak
dari mereka yang mengaku lebih suka menonton video #k#ok dan youtube dari pada belajar disaat
istirahat, di kelas dan di rumah. Selain itu banyak siswa yang kurang berminat dengan mata
pelajaran matematika. Adapun hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik berinisial
GG yang mengaku sering lupa waktu belajar karena menonton youtube, terutama mata pelajaran
matematika yang sulit untuk dipahami.

Peneliti juga mewawancarai guru mata pelajaran matematika di Sekolah SMP Negeri 1
Pusomaen, dan guru mata pelajaran matematika mengakui bahwa banyak peserta didik yang
sering kali menggunakan media sosial #kfok dan youtube saat istirahat dan menjadikan hal
tersebut sebagai kebiasaan yang membuat mereka lupa akan belajar sehingga masih ada siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Peneliti juga melihat nilai
ulangan harian, masih banyak peserta didik yang melakukan remedial dikarenakan rata-rata hasil
belajar masih di bawah KIKM.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aji (2018) dengan judul “Aplikasi
Media Sosial Tik Tok dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Sebagai Media
Pembelajaran”, dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa aplikasi media sosial #k#ok
dengan penggunaan metode dan teknik yang tepat dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang interaktif untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, namun jika
penggunaan siswa yang berlebihan tanpa menyangkutpautkan dengan pembelajaran akan
berakibat fatal bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun penelitian lain tentang
pengaruh media sosial dalam pembelajaran yang dilakukan oleh Muttagin (2021) dengan judul
“Dampak Media Sosial Youtube Terhadap Perkembangan Ahlak Remaja Di Kelurahan Gunung
Agung Kecamatan Langkapura”, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial
youtube memberikan dampak positif dan negatif, yaitu dampak positif adalah remaja dapat
termotivasi untuk melaksanakan ibadah dan memanfaatkan fitur hastag keagamaan. Adapun
dampak negatifnya yang didapati yaitu siswa mengikuti tren dengan mengunggah foto terbuka
dan membagikan kata-kata yang tidak enak untuk dibaca publik.

Dengan beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa penggunaan media sosial akan
berdampak pada hasil belajar yang akan dicapai siswa, dimana media sosial memberi pengaruh
yang cukup kuat bagi siswa, untuk itu orang tua dan guru harus dapat menangani penggunaan
media sosial oleh siswa agar tidak disalahgunakan. Oleh karena itu media sosial adalah wadah
yang menciptakan bermacam bentuk komunikasi dan pemberian berbagai macam informasi
bagi semua kalangan masyarakat dari segala golongan, dan menjadi perhatian saat ini adalah
golongan peserta didik. Penggunaan media sosial di kalangan peserta didik saat ini sangat perlu
diperhatikan agar dapat mencegah dampak negatif bagi peserta didik terutama dalam hasil
belajar mereka

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Pusomaen pada kelas VII 38 siswa, Kelas VIII 35 siswa, kelas IX 27
siswa, Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, angket yang akan dibagikan kepada
siswa dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
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responden dengan wawancara kepada kepala sekolah, guru mata pelajaran matematika, dan 6
orang siswa, data di analisis dengan cara reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan
penarikan kesimpulan (Kalengkongan, 2021). Keabsahan data untuk membandingkan data hasil

observasi, hasil skor angket dan data hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data penggunaan media sosial youtube oleh siswa diuraikan peneliti berdasarkan sub fokus
yang telah disusun terkait dengan dampak penggunaan media sosial pada hasil belajar
matematika siswa, yaitu:
1) Dampak penggunaan media sosial youtube pada perilaku belajar matematika siswa
Tabel 1. Alasan Penggunaan Media Sosial Youtube Dan Waktu Penggunaannya

No Data Responden

1 Alasan siswa menggunakan media sosial youtube:

a. Siswa menggunakan media sosial youtube karena dianggap 1
asyik yang membuat siswa merasa senang dan terhibur
dengan konten dan Channel yang disajikan dalam youtube
schingga  siswa  tidak  merasa  bosan  saat
menggunakannya, terutama pada saat belajar siswa dapat
mengakses cara penguraian soal matematika yang
diberikan guru karena kurang memahami penjelasan
guru

b. Siswa awalnya menggunakan media sosial youtube karena 2
melihat teman-teman mereka telah lebih dulu
menggunakan media sosial tersebut, sehingga muncul di
dalam hati mereka untuk menggunakan yowtube karena
dapat melihat video tentang materi matematika yang
dipelajari saat penelitian berlangsung yaitu materi
SPLDV .

c. Koten-konten yang sangat menarik membuat para siswa 3
tertarik untuk menggunakan media sosial youtube sesering
mungkin, dan dapat menginspirasi mereka dalam belajar,
karena pembelajaran matematika tergolong sulit bagi
mereka.

d. Siswa dapat dengan mudah mencari bahan ajar melalui 4
video yang memiliki banyak tutorial yang dapat dengan
bebas dipilih sesuai dengan keinginan mereka.
Contohnya mencari video yang berkaitan dengan materi
matematika agar mereka lebih paham.

e. Siswa menggunakan media sosial youtube karena melihat 5
konten-konten menarik yang lewat di beranda facebook
mereka, seperti ringkasan film, dan juga artis / idola
mereka.

f. Alasan siswa yang terakhir yaitu karena media sosial 6
youtube saat ini sedang marak-maraknya di kalangan
masyarakat apalagi pada usia mereka yang dianggap
sangat mudah dalam mengakses media sosial, sajian yang
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ada dalam media sosial yowtnbe membuat siswa merasa
tren pada kalangan sesama siswa dengan membuat video
seperti yang ada dalam media sosial youtube. Hal ini dapat
menginspirasi  mereka  dalam  mengembangkan
kreativitas ~ dan  pengetahuan  mereka  untuk
menyelesaikan soal matematika bukan hanya dengan
cara yang diberikan guru, melainkan cara lain diperoleh
lewat video youtube

2

Waktu siswa menggunakan media sosial youtube:

Pada saat pergantian jam pelajaran, siswa menggunakan
media sosial youtube sambil menunggu guru mata
pelajaran selanjutnya masuk ke dalam kelas.

b. Pada saat istirahat, siswa menggunakan media sosial

youtnbe saat makan di kantin sekolah atau saat santai
menikmati jam istirahat di dalam kelas.

Pada  saat  pembelajaran  berlangsung,  siswa
menggunakan media sosial #kfok dan youtube saat jam
pelajaran dengan mengecilkan volume hp dan membuat
suara hp menjadi hening (mute).

Pada saat jam pelajaran matematika berlangsung dengan
melihat sumber ajar lain lewat video mengenai
pemecahan soal matematika yang sulit.

1&2

3&4

Berdasarkan data dari Tabel di atas, masing-masing siswa memiliki alasan dan waktu

penggunaan media sosial youtube yang berbeda-beda, dimana ketika peneliti meminta pendapat

dari dua orang siswa sebagai responden pada masing-masing kelas dan didapati informasi yang

tidak sama namun mewakili pendapat dari kelas mereka masing-masing

2) Dampak penggunaan media sosial youtube pada perilaku belajar dalam menyelesaikan tugas

rumah yang diberikan guru

Tabel 2. Sikap Belajar Siswa Menggunakan Media Sosial Youtube Di Rumah

No

Data

Responden

1

a. Saya menggunakan media sosial youtube ketika saya

pulang sekolah sebelum mengerjakan tugas rumabh,
namun pekerjaan rumah tetap saya kerjakan pada
malam hari.

b. Saya menggunakan media sosial youtube ketika saya

sendirian di rumah, semua tugas rumah saya kerjakan
terlebih dahulu, kemudian saya menggunakan media
sosial youtube untuk menghilangkan rasa bosan dan
mengisi waktu luang.

c. Saya telah membuat jadwal antara mengerjakan tugas

dan menggunakan media sosial youtube.

d. Saya menggunakan media sosial youtube sambil belajar

dengan melihat konten-konten berkaitan dengan
tugas yang diberikan.

1&2
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e. Saya menggunakan media sosial youtube sepanjang hari
karena mengikuti gerakan-gerakan yang ada dalam 6
konten-konten yang disajikan, tugas rumah yang
diberikan kadang tidak dikerjakan di rumah akan
tetapi di sekolah dengan melihat pekerjaan teman yang
telah selesai

Berdasarkan Tabel di atas, didapati siswa menggunakan media youtube lebih banyak dari
pada belajar. Hal tersebut dilihat dari penggunaan media sosial youtube yang dapat dikategorikan
“ketagithan” karena keseringan menggunakan media sosial youtube, akan tetapi mereka tetap
mengerjakan tugas yang diberikan walaupun tidak ada yang mendapatkan nilai sempurna karena
tidak mengecek kembali jawaban mereka, atau hanya mengcopy pekerjaan teman mereka tanpa
mengetahui jawaban benar atau salah. Namun ada beberapa siswa yang menggunakan media
sosial youtube untuk menambah wawasan dengan melihat konten-konten berkaitan dengan
pelajaran atau tugas yang berikan
3) Dampak penggunaan media sosial youtube pada perilaku belajar dalam mempersiapkan diri

mengikuti ujian

Tabel 3. Perilaku Belajar Siswa Dalam Mempersiapkan Diri Mengikuti Ujian

Data Responden

a. Siswa menggunakan media sosial youtube terlalu sering 1
sehingga waktu belajar mereka menjadi kurang atau
mengulur waktu belajar mereka.

b. Waktu penggunaan media sosial youtube lebih kurang

dari waktu sebelumnya. 2
c. Media sosial youtube digunakan siswa saat telah belajar,
karena untuk menghilangkan rasa jenuh dalam belajar. 3

d. Dalam menghadapi ujian, siswa hanya melihat-lihat

konten yang ada pada media sosial youtube karena

merasa bosan dalam belajar. 4
e. Siswa menggunakan media sosial youtube terlalu sering

sekalipun dalam menghadapi ujian sehingga lalai

dalam belajar. 5
f. Siswa menggunakan media sosial youtube sambil

belajar dengan melihat konten tentang rumus-rumus

matematika yang dipelajari di Sekolah 6

Berdasarkan Tabel di atas, didapati sikap siswa dalam menggunakan media sosial youtube
berbeda-beda. Hal tersebut dapat diihat dari keterangan beberapa responden, yaitu ada siswa
yang menggunakan media sosial youtube terlalu sering sehingga mengulur waktu belajar mereka,
siswa menggunakan media sosial youtube lebih kurang dari waktu biasanya, dan juga ada siswa
yang hanya menggunakan media sosial youtube tanpa belajar sekalipun sedang ketika akan
menghadapi ujian. Untuk itu pada saat penelitian dilaksanakan, peneliti menyarankan siswa
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untuk bijak dalam menggunakan media sosial youzube agar cara belajar mereka lebih baik sehingga
hasil belajar matematika yang diperoleh akan memuaskan.

Sikap siswa dalam menghadapi ujian dengan menggunakan media sosial youtube dapat
memancing emosional siswa sebagai pengguna, hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan
responden GG pada Senin, 18 Juli 2022, yaitu:

“Sebelum ujian berlangsung saya merasa tidak nyaman karena memikirkan ujian matematika
yang memiliki banyak rumus dan perhitungan, sehingga saya tidak tahu mana yang harus saya
pelajari terlebih dahulu”.

Dari hasil wawancara peneliti dan salah satu responden di atas, dapat dilihat bahwa sikap siswa
dapat memancing emosional dalam diri siswa yang membuat siswa merasa tidak nyaman, panik
dan cemas akan hasil yang nantinya mereka peroleh pada saat mengikuti ujian, apalagi mata

pelajaran matematika yang dianggap sulit untuk sebagian besar pelajar

Hasil Angket Dan Hasil Belajar siswa

Pada penelitian Dampak penggunaan media sosial pada hasil belajar siswa SMP Negeri 1
Posumaen, yang menjadi objek penelitiannya adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX yang
betjumlah 100 siswa. Angket/Kuesioner disebarkan sebanyak 100 angket, Hasil yang didapat
dari penyebaran angket dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4 Data Angket Siswa

Skor Angket/ VIIA  No  Skor Angket/ VII B Skor Angket/ VIII A

No Tanggapan Reaksi Tanggapan Reaksi No Tanggapan Reaksi
1 20 20 1 20 18 1 19 20
2 20 20 2 19 15 2 19 20
3 14 20 3 20 18 3 17 20
4 15 20 4 20 19 4 15 17
5 20 20 5 20 19 5 17 20
6 19 20 6 20 16 6 20 20
7 20 19 7 20 18 7 19 15
8 20 19 8 20 18 8 18 15
9 17 19 9 20 18 9 16 18
10 20 19 10 20 19 10 20 18
11 17 19 11 19 19 11 20 17
12 15 17 12 19 17 12 20 17
13 20 20 13 19 17 13 18 14
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14 20 20 14 19 16 14 18 15
15 20 20 15 19 19 15 20 18
16 20 20 16 18 16 16 20 20
17 20 20 17 20 15 17 19 19
18 14 20 18 20 15 18 17 17
19 19 20 19 20 20
20 19 20 20 20 20
Skor Angket/ VIIIB  No Skor Angket/ IX
No Tanggapan Reaksi Tanggapan Reaksi No Tanggapan Reaksi
1 20 20 1 19 18 16 20 20
2 20 20 2 19 15 17 18 19
3 20 17 3 17 17 18 17 18
4 19 18 4 17 18 19 20 20
5 14 16 5 17 19 20 14 17
6 15 16 6 20 19 21 18 19
7 14 16 7 14 20 22 10 18
8 18 19 8 14 20 23 20 20
9 18 16 9 20 20 24 20 20
10 17 20 10 18 20 25 20 20
11 20 20 11 18 20 26 20 20
12 20 20 12 16 16 27 20 20
13 20 20 13 16 19
14 19 16 14 16 19
15 20 18 15 20 19

Data yang diperoleh dari penyebaran angket di atas, dapat dilihat bahwa skor yang didapat

berada pada kategori tinggi untuk penggunaan media sosial youtube. Pada analisis hasil angket

mengenai media sosial yowtube diperoleh bahwa pada tanggapan penggunaan dan reaksi

penggunaan memiliki skor yang hampir sama yaitu pada persentase 56% untuk aspek tanggapan

penggunaan media sosial youtube dan 54% untuk aspek reaksi penggunaan media sosial youtube
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pada kategori positif dalam penggunaan media sosial youtube, hasil tersebut sesuai dengan
keterangan siswa dengan inisial SH pada Senin, 27 Juni 2022, yaitu:

“Saya sangat sering menonton konten-konten youtube terkait pembelajaran matematika, dan hal
tersebut saya lakukan saat pembelajaran berlangsung dengan melihat langkah-langkah
penyelesaian dari soal yang diberikan sehingga saya dapat menyelesaikan soal dengan mudah”.

Hal tersebut dilihat peneliti saat penelitian berlangsung dimana banyak siswa yang sering
menggunakan youtnbe pada saat jam pelajaran matematika. Pada saat peneliti bersama guru mata
pelajaran matematika sedang memberikan materi, banyak siswa yang memperhatikan
pembelajaran guru, akan tetapi terlihat kebingungan saat diberi soal sehingga guru mengizinkan
penggunaan media sosial youtube sebagai sumber belajar tambahan saat mengerjakan soal. Hal
tersebut memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar matematika siswa, dimana siswa
dapat mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal yang ada pada video youzube. 1jin penggunaan
media sosial youtube saat pembelajaran matematika berlangsung diberikan guru kepada siswa juga
dengan alasan karena banyak siswa yang takut dan malu-malu untuk bertanya tentang apa yang
belum mereka pahami sehingga dengan menonton konten pembelajaran matematika pada
youtnbe dianggap baik oleh guru dalam menunjang pemahaman siswa akan materi yang diajarkan
sebagai hal positif yang dapat diberikan dari menonton youtube. Akan tetapi walaupun banyak
siswa yang menggunakan media sosial youtube sebagai sumber belajar tambahan pada
pembelajaran matematika, tidak dipungkiri juga ada beberapa siswa yang menggunakan media
sosial youtube bukan untuk dikaitkan dengan pembelajaran.

Pada hari ke-12 penelitian, peneliti dan guru mencoba mendesain pelajaran dengan
membuat video seperti pada media sosial youtube menunjang pembelajaran matematika pada saat
penelitian. Video ini dibuat secara singkat hanya untuk menambah sumber belajar yang bersifat
sementara selama penelitian berlangsung saja, bukan sebagai tujuan penelitian yang sebenarnya,
melainkan sebagai salah satu bahan untuk menarik kesimpulan nantinya. Video singkat yang
dibuat guru bersama peneliti berisi penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) pada kelas VIII, ketika video ditayangkan didapati siswa sangat antusias menyaksikan
video yang ditayangkan tersebut melalui layar monitor. Dari desain yang dibuat guru mata
pelajaran matematika dengan peneliti membuat siswa tidak menggunakan media sosial youtube
secara diam-diam ketika pembelajaran berlangsung. Untuk lebih meyakinkan peneliti mengenai
dampak penggunaan media sosial pada hasil belajar matematika siswa, peneliti melakukan cara
selanjutnya yaitu peneliti mengizinkan siswa menggunakan media sosial youtube selama
pembelajaran matematika, seperti pada saat kegiatan belajar yang telah berlangsung sebelumnya
namun dengan catatan hanya membuka sajian yang berkaitan dengan materi matematika saja.

Siswa sangat antusias untuk mencari pelajaran pada media sosial youtube karena siswa merasa
pembelajaran dengan menggunakan media sosial yang mereka gemari membuat mereka tidak
bosan. Dari upaya untuk melihat bagaimana dampak penggunaan media sosial youtube pada hasil
belajar matematika siswa, didapati hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada Tabel berikut:
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3 DT 85 3 AL 82 18 SSM 63
4 FL 81 4 AB 64 19 SA 78
5 GL 77 5 CH 76 20 SRM 86
6 1D 78 6 CT 82 21 SIP 68
7 IS 80 7 FL 86 22 SR 82
8 JO 89 8 FS 80 23 D 80
9 KR 78 9 FL 78 24 VL 88
10 MA 80 10 M 84 25 ZU 82
11 RO 80 11 KS 82 26 ANP 78
12 RP 84 12 MM 75 27 NO 78
13 TG 79 13 MA 84

14 TK 79 14 NFO 76

15 7G 78 15 RT 72

Berdasarkan aktivitas belajar siswa yang diperoleh selama penelitian berlangsung,

diketahui bahwa terdapat dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial youtube pada

hasil belajar siswa matematika siswa SMP Negeri 1 Pusomaen, jika guru mendesain pelajaran

dengan minat siswa maka siswa akan semangat dalam mengikuti pelajaran (Manambing, 2018;
Sulistyaningsih, 2019; Mangelep, 2020) dan akan berdampak positif bagi hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran matematika atau dapat dikatakan penggunaan media sosial yang

tidak berlebihan dan sebagai sumber belajar akan berdampak positif bagi hasil belajar siswa jika

digunakan dengan benar dan tepat. Sebaliknya jika siswa menggunakan media sosial secara

berlebihan atau tidak mengaitkan dengan pembelajaran maka akan berdampak negatif pada hasil

belajar mereka

Pembahasan

Pada saat observasi, ditemukan banyak siswa SMP Negeri 1 Pusomaen yang

menggunakan media sosial youtube saat berada di sekolah. Data yang diperoleh mengenai

penggunaan media sosial sosial youtube pada sub fokus 1 yaitu dampak penggunaan media

sosial youtube pada perilaku belajar matematika siswa, dimana saat pelaksanaan pembelajaran

matematika, didapati alasan yang berbeda-beda mengenai penggunaan dan waktu penggunaan

media sosial youtube oleh para responden. Alasan yang didapat berupa ketertarikan terhadap

media sosial youtube, ketertarikan terhadap konten-konten dan tutorial yang tersedia, dan

untuk mencari bahan ajar tambahan. Waktu penggunaan juga berbeda-beda pada setiap

responden yang diminta pendapatnya, ada yang menggunakan media sosial youtube saat jam

pelajaran berlangsung, pada saat istirahat, dan juga pada saat pergantian jam pelajaran.
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Hal yang menarik perhatian peneliti adalah pengakuan dari responden 5 yaitu mereka
menggunakan media sosial youtube saat jam pelajaran berlangsung yaitu dengan mengecilkan
volume hp mereka dan membuat suara hp menjadi hening (7ute) untuk menonton film yang
tidak ada kaitannya dengan pembelajaran matematika. Hal ini membuat peneliti berpikir
bahwa media sosial youtube dapat memberikan dampak negatif pada siswa jika dibiarkan. Sub
fokus kedua yaitu dampak penggunaan media sosial yowtube pada perilaku belajar dalam
menyelesaikan tugas rumah yang diberikan guru, dengan data yang diperoleh, yaitu semua
siswa tetap mengerjakan tugas rumah yang diberikan, walau ada yang hanya menyalin tugas
yang dikerjakan teman mereka. Pada bagian ini ada siswa yang menyatakan bahwa mereka
lebih banyak menggunakan media sosial youtube di rumah dari pada belajar, namun lebih
banyak siswa yang menggunakan media sosial youtube sebagai sumber belajar. Sehingga data
pada sub fokus ketiga, didapati bahwa penggunaan media sosial #&zok dan_youtube berdampak
pada emosional siswa dalam menghadapi ujian.

Untuk memperoleh informasi mendalam dari sampel penelitian mengenai dampak
penggunaan media sosial yowtube pada hasil belajar matematika siswa, maka peneliti
menyebarkan angket yang berisi pertanyaan mengenai media sosial youtube. Data hasil
penyebaran angket menunjukkan 56% aspek tanggapan siswa daripada aspek reaksi yang
hanya 54% terhadap penggunaan media sosial youtube dalam pembelajaran matematika.
Namun angka persentase tersebut dinilai hampir tidak ada beda, dengan angka perbedaan 2%
yang menunjukkan penggunaan media sosial youtube bukan sebagai media belajar tambahan
pada pembelajaran matematika yang dilakukan oleh sedikit siswa saja.

Penggunaan media sosial yang sangat diminati siswa menjadikan guru dan peneliti
menggunakan media sosial yowtube sebagai sumber belajar tambahan saat penelitian
dilaksanakan. Dari cara tersebut didapati siswa sangat antusias dalam belajar sehingga didapat
88 orang siswa telah mencapai hasil belajar sesuai bahkan melebihi angka KIKM, dan 12 orang
siswa lainnya belum tuntas dalam belajar. Pada saat penelitian peneliti hanya membahas
materi SPLDV dengan alasan pada saat penelitian dilaksanakan hanya kelas VIII yang dapat
melibatkan peneliti secara penuh dalam mengajar Bersama guru mata pelajaran matematika.
Kelas VII dibatasi oleh jam pembelajaran matematika yang singkat, begitu pun pada kelas IX
yang dibatasi pada kelas persiapan ujian nasional, sehingga peneliti tidak leluasa dalam
mengajar dan hanya menjadi pengamat pada kedua kelas tersebut.

Hasil belajar yang diperoleh siswa memberikan arti bahwa jika media sosial dijadikan
sebagai sumber belajar maka akan sangat berdampak positif pada hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novira Shela Riska, yang berjudul:
“Pengaruh Media Sosial Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA Negeri 14
Iskandar Muda Bandah Aceh” dengan hasil yang menunjukkan bahwa salah satu penyebab
hasil belajar matematika siswa menjadi tuntas yaitu penggunaan media sosial sebagai sumber
belajar yang berdampak positif bagi hasil belajar matematika siswa.

Mengingat media sosial memiliki pengaruh besar bagi hasil belajar siswa, maka guru
menjadi peran utama dalam mendidik siswa selama berada di sekolah. Para siswa yang saat
ini telah terpicu pada teknologi gadget yang di dalamnya terdapat media sosial youtube yang
mereka gemari membuat para siswa kurang mengontrol diri dalam menggunakannya. Untuk
itu diharapkan peran guru dalam mengontrol penggunaan media sosial khususnya youtube oleh
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siswa dengan baik sehingga penggunaan media sosial memberikan dampak positif bagi hasil
belajar siswa dan bukan hanya sebagai pelengkap dalam era modern ini. Hasil dari pelaksanaan
penelitian ini dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial youtube dalam penelitian
menghasilkan hasil yang positif ditinjau dari data observasi, angket, dan wawancara

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial
memiliki dampak positif pada hasil belajar matematika siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP
Negeri 1 Posumaen.

KESIMPULAN

Penggunaan media sosial yang tepat memberikan dampak positif pada hasil belajar matematika
siswa SMP Negeri 1 Pusomaen Dan memberikan dampak negatif pada hasil belajar siswa jika
digunakan secara berlebihan dan bukan sebagai sumber belajar
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